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     Infeksi yang disebabkan oleh fungi dinamakan mikosis. Insidensi mikosis 

tertinggi adalah kandidiasis yang disebabkan oleh Candida albicans. Kesulitan dalam 

pengobatan kandidiasis karena sering terjadi resistensi terhadap obat antikandida 

biasa sehingga memerlukan obat seperti amfoterisin B dan flusitosin. Keduanya  

merupakan obat sintetis dengan efek samping yang dapat menimbulkan masalah 

serius pada beberapa organ sehingga masyarakat menggunakan salah satu tanaman 

obat yaitu temu putih. 

     Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek ekstrak air temu putih  terhadap 

Candida albicans. 

     Desain penelitian prospektif eksperimental sungguhan, variabel perlakuan adalah 

ekstrak air temu putih terhadap Candida albicans dan variabel respon adalah 

diameter zona inhibisi yang terbentuk di sekitar cakram kertas. Zona inhibisi 

pertumbuhan fungi diukur dengan menggunakan jangka sorong. 

     Hasil penelitian diameter zona inhibisi yang terbentuk dalam ekstrak air temu 

putih konsentrasi 12.5% adalah 8 mm. Sedangkan pada ekstrak air temu putih 

konsentrasi 3.125%, 6.25%, 25%, 50%, dan 75% tidak didapatkan zona inhibisi. 

Aktivitas  antifungi temu putih diperankan oleh sesquiterpene dan eugenol. 

Sesquiterpene menyebabkan kerusakan membran sel di jamur. Mekanisme kerja 

eugenol terhadap jamur kemungkinan melalui perusakan permukaan sel, baik 

membran maupun dinding sel. 

     Kesimpulan ekstrak air temu putih mempunyai aktivitas antifungi terhadap 

Candida albicans secara in vitro. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTS OF water extract of white tumeric (Curcuma zedoaria) AGAINST  

Candida albicans IN VITRO 
 

 

Bernike Yuriska M.P, 2009;  1
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                                                2
nd 

Tutor : Triswaty Winata, dr., M.Kes 

 

 

     Infections caused by fungi called mycosis. The highest incidence is candidiasis 

caused by Candida albicans. Difficulties in the treatment of candidiasis due to 

frequent resistance to anticandida so people used drugs such as amphotericin B and 

flucytosin. Both are synthetic drug with side effects that can cause serious problems 

in several organs then people use white tumeric.  

     The  present research was to determine the effect of water extract of white 

turmeric to Candida albicans. 

     This experiment use design of a real experimental prospective study. The 

treatment variable is meeting the water extracts of white tumeric against Candida 

albicans and the response variable is the diameter of inhibition zone formed around 

the paper disk. Growth inhibition zone was measured using calipers. 

     The inhibition zone diameter is 8 mm for water extract of white tumeric at 12.5%. 

While the water extract of white tumeric concentration 3125%, 6:25%, 25%, 50%, 

and 75% inhibition zone was not found. Antifungal activity of water extract of white 

tumeric played by sesquiterpene and eugenol. Sesquiterpene cause cell membrane 

damage in yeast. Eugenol destruct of the cell surface, both membrane and cell wall. 

     Conclusion water extract of white tumeric have antifungal activity against 

Candida albicans in vitro. 
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